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ABSTRAK 

MEYLINA FERDIANA PUTRI, 2023, OPTIMASI WAKTU 

FERMENTASI SACCHAROMYCES CEREVISIAE RICE 

FERMENT FILTRATE DARI NASI BERAS PUTIH SEBAGAI 

ANTI-AGING PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  
Penuaan akan dialami oleh setiap makhluk hidup. Paparan sinar 

matahari menghasilkan radikal bebas yang akan merusak kolagen kulit. 

Beras putih mengandung senyawa fenolik berupa flavonoid sebagai 

antioksidan. Fermentasi nasi beras putih mengalamin kenaikan aktivitas 

antioksidan akibat lama waktu fermentasi. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui waktu optimal dari fermentasi saccharomyces 

cerevisiae rice ferment filtrate nasi beras putih yang dapat digunakan 

sebagai anti-aging. 

Beras putih dibersihkan kemudian dimasak menggunakan rice 

cooker sampai matang. Jumlah nasi yang digunakan 10 gram dengan 

ragi instan sebanyak 1 gram. Fermentasi nasi beras putih dengan ragi 

instan dibuat dengan lama waktu fermentasi 24 jam, 48 jam, dan 72 

jam. Hasil filtrat berupa etanol kemudian dilakukan pengamatan 

aktivitas anti-aging pada kulit punggung kelinci dengan parameter 

persentase kolagen, elastisitas, dan kelembaban. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan SPSS metode One-Way ANOVA dan 

dilanjutkan uji Tukey. 

Berdasarkan hasil pengujian anti-aging menggunakan alat skin 

analyzer dengan parameter % kolagen, % elastisitas, dan % 

kelembaban, menunjukkan bahwa waktu optimal terdapat pada 

fermentasi selama 72 jam karena memberikan efek anti-aging paling 

efektif dengan peningkatan parameter paling besar yaitu pada kolagen 

67,25%, elastisitas 95,73%, dan kelembaban 662,5%.  

Kata kunci : anti-aging, Oryza sativa L, fermentasi 
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ABSTRACT 

MEYLINA FERDIANA PUTRI, 2023, OPTIMIZATION OF 

SACCHAROMYCES FERMENTATION TIME CEREVISIAE RICE 

FERMENT FILTRATE FROM WHITE RICE AS AN ANTI-

AGING ON RABBIT DORSAL SKIN, SKRIPSI, BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA.  
 Aging will be experienced by every living creature. Sun 

exposure produces free radicals which will damage skin collagen. 

White rice contains phenolic compounds in the form of flavonoids as 

antioxidants. Fermented white rice experienced an increase in 

antioxidant activity due to the long fermentation time. The aim of this 

research is to determine the optimal time for fermentation of white rice 

saccharomyces cerevisiae rice ferment filtrate which can be used as 

anti-aging. 

 White rice is cleaned then cooked using a rice cooker until 

cooked. The amount of rice used is 10 grams with 1 gram of instant 

yeast. Fermentation of white rice with instant yeast is made with a 

fermentation time of 24 hours, 48 hours and 72 hours. The resulting 

filtrate in the form of ethanol was then observed for anti-aging activity 

on the skin of the rabbit's back using the parameters of collagen 

percentage, elasticity and moisture. The data obtained were analyzed 

using the SPSS One-Way ANOVA method and continued with the 

Tukey test. 

 Based on the results of anti-aging testing using a skin analyzer 

with the parameters % collagen, % elasticity, and % moisture, it shows 

that the optimal fermentation time is 72 hours because it provides the 

most effective anti-aging effect with the greatest increase in 

parameters, namely collagen 67, 25%, elasticity 95.73%, and moisture 

662.5%. 

Keywords : anti-aging, Oryza sativa L, fermentation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara alamiah, proses penuaan akan dialami oleh setiap 

makhluk hidup atau organisme. Proses penuaan telah menjadi bagian 

dari siklus hidup yang normal apabila datangnya tepat waktu, namun 

saat ini proses penuaan terjadi terlalu cepat (Arista M, 2013). Penuaan 

dini dapat terjadi karena faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang menjadi penyebab penuaan dini adalah meningkatnya 

radikal bebas dalam tubuh dan kerusakan DNA, sedangkan faktor 

eksternal penyebab penuaan dini adalah paparan dari sinar matahari 

(Fitrianingsih S et al., 2002). Pada wanita, penuaan kulit sudah menjadi 

masalah sosial. Penuaan kulit wajah yang sering muncul seiring 

bertambahnya usia adalah keriput, bintik-bintik hitam, hiperpigmentasi, 

dan hilangnya elastisitas pada kulit (Miyamoto K et al., 2023). Radikal 

bebas menjadi penyebab utama dalam masalah aging kulit. Paparan 

sinar UVA dan UVB yang masuk kedalam kulit akan merusak kolagen 

sehingga penuaan dini dapat terjadi.  

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang tidak stabil 

dan setidaknya memiliki satu elektron yang tidak berpasangan. Radikal 

bebas pada atom dan molekul agar tetap stabil akan mengambil 

elektron dari molekul lain yang kemudian membentuk senyawa yang 

tidak normal sehingga terjadi reaksi berantai yang dapat merusak 

jaringan, reaksi berantai akan berhenti ketika radikal bebas diredam 

(Arista M, 2013). Senyawa antioksidan dibutuhkan untuk mengatasi 

aging kulit akibat efek negatif dari radikal bebas. 

Sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik dan alami. 

Tetapi pada saat ini, penggunaan antioksidan sintetik telah dibatasi 

seperti yang terlihat dari penelitian sebelumnya antioksidan sintetik 

seperti BHT (Butylated Hydroxytoluene) yang ternyata dapat 

menyebabkan racun pada hewan laboratorium dan bersifat 

karsinogenik. Industri farmasi beralih untuk mengembangkan ke 

antioksidan alami yang baru (Zuhra et al., 2008). Fungsi antioksidan 

yaitu menetralisir radikal bebas sehingga dengan penggunaan produk 

kosmetik yang mengandung antioksidan diharapkan dapat mengurangi 

dan mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit 

degeneratif. Ketersediaan antioksidan dalam tubuh  harus dijaga dan 
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ditingkatkan untuk menangkal radikal bebas, apabila ketersediaan 

antioksidan tidak memadai, maka daya tahan tubuh akan menurun dan 

proses penuaan dini akan cepat terjadi (Arlin P, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa antioksidan 

banyak dijumpai pada beberapa bahan pangan seperti sayur-sayuran, 

buah-buahan, dan biji-bijian yang dapat mencegah reaksi berantai 

radikal bebas dalam tubuh. Salah satu sumber antioksidan alami adalah 

beras putih. Beras putih merupakan tumbuhan alami yang menjadi 

makanan pokok masyarakat Indonesia. Selain sebagai makanan pokok, 

beras putih juga memiliki beberapa kandungan senyawa aktif 

antioksidan seperti oryzanol, ferulic acid, oryza tocotrienol, oryza 

ceramide, oryza polyamine, oryza sterol, oryza squalane. Senyawa-

senyawa tersebut sering dimasukkan ke dalam formulasi perawatan 

kulit karena potensi manfaatnya yang dapat digunakan sebagai anti-

aging, bahkan di Jepang beras putih murni digunakan sebagai masker 

tradisional yang kemudian dijadikan produk kosmetik seperti krim, 

bedak, dan sabun mandi untuk merawat kulit karena kandungan 

oryzanol-nya dapat menghaluskan dan mencerahkan kulit (Patel & 

Naik, 2004).  

Beras putih sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia 

memiliki sedikit aleuron dan kandungan amilosa 20%. Pemanfaatan 

beras putih sebagai makanan pokok dengan diolah menjadi nasi 

(Hermawan, 2016). Beras putih dicuci bersih kemudian dimasak hingga 

menjadi nasi (Harmayani et al., 2019). Nasi kemudian didinginkan dan 

dicampur dengan air dan ragi untuk fermentasi selama 3 jam dalam 

keadaan tertutup sampai keluar buih-buih busa (Asror et al., 2020). 

Pada penelitian skripsi I Kadek Fendy Lesmana Putra (2019) 

Beras putih mengandung senyawa fenolik berupa flavonoid sebagai 

antioksidan yang baik untuk mencegah kerusakan kulit dari paparan 

radikal bebas. Hasil uji sampel fermentasi nasi beras putih 

menunjukkan terdapat kenaikan dari aktivitas antioksidan akibat lama 

waktu fermentasi. Fermentasi diduga mampu meningkatkan kadar 

fenolik dan aktivitas antioksidan pada kosmetik beras. Faktor yang 

mempengaruhi fermentasi yaitu waktu, substrat, suhu, dan pH 

(Kunaepah, 2008). Waktu fermentasi selama 6 jam, 12 jam dan sampai 

24 jam diduga berperan dalam peningkatan aktivitas antioksidan. 

Fermentasi juga mampu membentuk fenol akibat dekarboksilasi asam 

ferulat. Asam ferulat adalah turunan dari golongan asam hidroksi 
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sinamat yang melimpah pada dinding sel tumbuhan (Karau et al., 

2013). Enzim tersebut akan berperan dalam pembentukan fenol selama 

fermentasi yang menyebabkan tingginya kadar fenolik dalam sampel. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Aruben (2006) yaitu semakin 

tinggi kadar fenol maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya. 

Menurut Hasanah (2012) fermentasi oleh saccharomyces cerevisiae 

dapat berlangsung selama 7 hari kemudian aktivitasnya mulai menurun 

saat memasuki fase stasioner saat setelah hari ke 7. Hal tersebut 

dikarenakan saccharomyces cerevisiae mengalami stagnasi produksi 

pada hari tersebut.  

Anti-aging ataupun disebut juga dengan pencegah penuaan 

adalah suatu upaya yang dapat mengurangi dan menangkal dari gejala 

penuaan dini pada kulit yang diakibatkan dari paparan sinar ultraviolet 

oleh matahari. Kegunaan dari anti-aging ini adalah menangkal 

permasalahan degeneratif yang disebabkan oleh kulit tampak kotor dan 

berkeriput, mewujudkan kulit terlihat cerah, elastis, sehat serta lebih 

awet muda (Farhamzah dan Aeni Indrayati, 2019).  

Fermentasi merupakan proses yang biasanya digunakan untuk 

menghasilkan produksi makanan dengan cara yang sederhana. Proses 

produksi fermentasi menggunakan mikroorganisme yeast atau bakteri. 

Produk yang dihasilkan dari fermentasi biasanya berupa alkohol dan 

asam-asam organik. Fermentasi alkohol oleh yeast atau khamir dapat 

terjadi secara anaerob, Saccharomyces cerevisiae merupakan jenis 

khamir yang dapat hidup dan berkembang dalam gula sederhana seperti 

glukosa, maupun sukrosa (Marx et al., 2015). Pada proses fermentasi 

akan meningkatkan senyawa antioksidan dalam air beras, terjadi 

pemecahan senyawa glukosa menjadi etanol. Setelah itu terjadi 

dekarboksi aldehid asam piruvat menjadi asetaldehida. Kemudian 

asetaldehida tereduksi menjadi etanol dengan menerima elektron hasil 

oksidasi asam gliseraldehida 3-fosfat. Sebanyak 90% glukosa dalam 

fermentasi anaerob ini akan diubah menjadi etanol dan karbondioksida 

(Hasanah, 2012). 

Berdasarkan data secara empiris, banyak wanita jepang yang 

menggunakan beras putih sebagai bahan kosmetik alami untuk anti-

aging. Beberapa ilmuwan jepang menghabiskan waktu bertahun-tahun 

mencari melalui 350 galur ragi untuk mengisolasi galur ragi 

saccharomyces cerevisiae yang menghasilkan Pitera. Pada dasarnya, 

pitera adalah air beras yang telah difermentasikan. Proses fermentasi 
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tersebut dilakukan dengan menambahkan saccharomycopsis sebagai 

bahan aktif fermentasi. Dari proses fermentasi itulah pitera terbentuk.  

Salah satu contoh produk kosmetik dari fermentasi yang 

terkenal dan beredar di masyarakat adalah produk dari SK-II yang juga 

merupakan skincare dari fermentasi beras yang diformulasikan dalam 

bentuk essence. Essence merupakan bentuk sediaan kosmetik 

perawatan wajah yang konsentrasi bahan aktifnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan toner, tetapi lebih rendah daripada serum (Mitsui 

T, 1997). Produk pitera dari SK-II memiliki harga jual yang cenderung 

mahal bagi beberapa anggapan masyarakat. Salah satu alasan mengapa 

harga produk SK-II cukup mahal  karena mereka menggunakan bahan-

bahan berkualitas tinggi dalam produk mereka, seperti formula pitera 

90% yang mengandung berbagai jenis vitamin, asam amino, mineral, 

dan asam organik yang bisa meregenerasi kulit secara optimal. 

Pada masa kini masih sedikit masyarakat yang mengetahui 

metode pembuatan beras putih menjadi kosmetik. Pembuatan kosmetik 

dari beras putih biasanya dilakukan dengan cara ditumbuk hingga halus 

kemudian ditambah bahan alami lainnya seperti kunyit atau ekstrak 

alami lain. Penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui metode 

baru pembuatan beras putih sebagai anti-aging dengan cara nasi beras 

putih yang difermentasi menggunakan ragi instan yang mengandung 

saccharomyces cerevisiae. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah fermentasi ragi saccharomyces cerevisiae dengan nasi beras 

putih dapat dimanfaatkan sebagai anti-aging? 

2. Berapakah waktu yang paling optimal untuk mendapatkan 

fermentasi terbaik yang dapat digunakan sebagai anti-aging? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui fermentasi ragi saccharomyces cerevisiae dengan 

nasi beras putih dapat dimanfaatkan sebagai anti-aging. 

2. Untuk mengetahui waktu yang paling optimal untuk mendapatkan 

fermentasi terbaik yang dapat digunakan sebagai anti-aging. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh waktu 

optimasi fermentasi ragi saccharomyces cerevisiae dengan nasi beras 

putih yang baik, serta memberikan informasi secara ilmiah tentang 

manfaat nasi beras putih yang difermentasi dengan ragi instan untuk 

mengatasi masalah penuaan pada kulit.  

  


